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ABSTRAK 

Valentina Cahyani Putri Refikan, NIM. 126103213280, Kepatuhan Hukum Pelaku 

UMKM di Kabupaten Tulungagung Terhadap Persetujuan Lingkungan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, Prodi Hukum Tata 

Negara, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, 2024, Pembimbing: Muksin, M.H. 

Kata Kunci: Kepatuhan Hukum, Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

Persetujuan Lingkungan. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya kewajiban bagi pelaku usaha 

untuk menempuh prosedur Persetujuan Lingkungan sebagai salah satu dasar dalam 

perizinan berusaha. Persetujuan Lingkungan dalam kegiatan usaha memiliki fungsi 

yang penting sebagai dasar pelaku usaha dalam melakukan perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan sebagai wujud kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan 

dalam suatu negara. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kepatuhan 

hukum pelaku UMKM di Kabupaten Tulungagung terhadap persetujuan 

lingkungan ditinjau dari Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, 2) 

Bagaimana kepatuhan hukum pelaku UMKM di Kabupaten Tulungagung terhadap 

persetujuan lingkungan ditinjau dari perspektif Fikih Lingkungan. Adapun yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kepatuhan hukum 

pelaku UMKM di Kabupaten Tulungagung terhadap persetujuan lingkungan 

ditinjau dari Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. 2) Untuk mengetahui 

kepatuhan hukum pelaku UMKM di Kabupaten Tulungagung terhadap persetujuan 

lingkungan ditinjau dari perspektif Fikih Lingkungan. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik Analisa data menggunakan Teknik Analisa data kualitatif yaitu melalui 

tahapan; pengumpulan data, reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat satu dari lima pelaku 

UMKM Kabupaten Tulungagung yang belum memiliki persetujuan lingkungan, 

artinya beberapa pelaku UMKM Kabupaten Tulungagung belum sepenuhnya patuh 

terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. 2) Kepatuhan hukum pelaku 

UMKM terhadap persetujuan lingkungan di Kabupaten Tulungagung menjadi suatu 

kesatuan dengan peran pengawasan Dinas Lingkungan Hidup, pengawasan tersebut 

dilakukan melalui: pertama, pemantauan baik langsung maupun tidak langsung, 

kedua dengan terjun ke lokasi untuk melakukan pengawasan dan pengecekan secara 

langsung. Apabila terdapat aktifitas usaha yang merugikan, maka akan dikeluarkan 
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surat peringatan oleh Dinas Lingkungan Hidup, jika tidak dipatuhi berujung dengan 

diberikannya sanksi administratif yaitu pencabutan izin hingga penutupan 

permanen kegiatan usaha. Dinas Lingkungan Hidup aktif melakukan sosialisasi 

untuk menekan pentingnya kesadaran pelaku usaha dalam menjaga lingkungan. Hal 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan kepatuhan hukum pelaku usaha 

dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Terwujudnya 

kepatuhan hukum pelaku UMKM terhadap persetujuan lingkungan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup apabila ditinjau dari perspektif 

Fikih Lingkungan bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan dan mencegah 

terjadinya kemudharatan. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan adanya kepatuhan 

hukum pelaku UMKM terhadap aturan berkaitan dengan persetujuan lingkungan 

demi kemaslahatan kehidupan bersama dalam lingkup suatu negara.  
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ABSTRACT 

Valentina Cahyani Putri Refikan, NIM. 126103213280, Implementation of 

Government Regulation Number 22 of 2021 on Environmental Protection and 

Management in Relation to Environmental Approvals in Tulungagung Regency, 

Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor: Muksin, M.H. 

Keywords: Implementation of Government Regulation Number 22 of 2021 

on Environmental Protection and Management, Environmental Approval. 

This research is motivated by the obligation for business actors to undergo 

Environmental Approval procedures as one of the bases for business licensing. 

Environmental approval in business activities has an important function as a basis 

for business actors in carrying out environmental protection and management as a 

form of public compliance with policies in a country. 

The research questions in this study are: 1) How is the legal compliance of 

UMKM actors in Tulungagung Regency regarding environmental approval as 

reviewed under Article 3, Paragraph (1) of Government Regulation Number 22 of 

2021, 2) What is the role of the Environmental Agency of Tulungagung Regency 

in supervising UMKM actors who do not comply with environmental approvals, 

viewed from the perspective of Environmental Jurisprudence (Fikih Lingkungan). 

The objectives of this research are: 1) To determine the legal compliance of 

UMKM actors in Tulungagung Regency regarding environmental approval as 

reviewed under Article 3, Paragraph (1) of Government Regulation Number 22 of 

2021. 2) To assess the role of the Environmental Agency of Tulungagung Regency 

in supervising UMKM actors who do not comply with environmental approvals, 

from the perspective of Environmental Jurisprudence. 

The research method used is a qualitative approach with a field research type. 

Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. 

The data analysis techniques applied are data reduction, data display, and 

conclusion drawing. 

The results of this research show that: 1) There are one in five Tulungagung 

Regency UMKM actors who do not yet have environmental approval, meaning that 

several Tulungagung Regency UMKM actors have not fully complied with 

Government Regulation Number 22 of 2021. 2) The role of the Tulungagung 

Regency Environmental Service in carrying out supervision against MSME actors 

who do not comply with environmental approvals from the perspective of 

Environmental Jurisprudence, this is done through: monitoring both directly and 

indirectly, secondly by going to the location to carry out direct supervision and 

checking. direct. If there are detrimental business activities, a warning letter will be 

issued by the Environmental Service, if not complied with it will result in 

administrative sanctions, namely revocation of permits and permanent closure of 
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business activities. The Tulungagung Regency Environmental Service actively 

carries out outreach with business actors to emphasize the importance of business 

actors' awareness in protecting the environment. This is in accordance with the 

principles of Environmental Jurisprudence where the Environmental Service 

together with the community must maintain and protect the environment, which can 

be realized through the role of monitoring the Environmental Service towards the 

community, especially business actors, in protecting the environment for the benefit 

of life together within a country. 
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 خلاصة

لعام ٢٢، تنفيذ اللائحة الحكومية رقم ١٢٦١٠٣٢١٣٢٨٠فالنتينا كاهياني بوتري ريفيكان، نيم. 
بشأن تنفيذ حماية البيئة وإدارتها للموافقات البيئية في مقاطعة تولونج أجونج، برنامج دراسة ٢٠٢١

، ٢٠٢٤ولونج أجونج، سيد علي رحمة الله ت UINالقانون الدستوري، كلية الشريعة والعلوم القانونية، 
 المشرف: موكسين، م.ح.

بشأن تنفيذ حماية وإدارة ٢٠٢١لسنة ٢٢: تنفيذ اللائحة الحكومية رقم الكلمات المفتاحية
 البيئة، الموافقة البيئية.

الدافع وراء هذا البحث هو التزام الجهات التجارية بالخضوع لإجراءات الموافقة البيئية كأحد 
مال. تلعب الموافقة البيئية في الأنشطة التجارية وظيفة مهمة كأساس أسس معالجة تصاريح الأع

للجهات الفاعلة في مجال الأعمال في تنفيذ حماية البيئة وإدارتها كشكل من أشكال الامتثال العام 
 للسياسات في بلد ما.

( ما هو الالتزام القانوني للجهات الفاعلة في مجال ١صياغة المشكلة في هذا البحث هي: 
المشروعات المتناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة في مقاطعة تولونج أجونج بالموافقات البيئية فيما يتعلق 

( ما هو دور تتم مراجعة خدمة ٢، ٢٠٢١لعام  ٢٢( من اللائحة الحكومية رقم ١الفقرة ) ٣بالمادة 
روعات الصغيرة والمتوسطة البيئة في منطقة تولونجاجونج في الإشراف على الجهات الفاعلة في مجال المش

( تحديد الامتثال ١التي لا تمتثل للموافقات البيئية من منظور الفقه البيئي. أهداف هذا البحث هي: 
القانوني للجهات الفاعلة في مجال المشروعات المتناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة في مقاطعة تولونج 

. ٢٠٢١لعام  ٢٢( من اللائحة الحكومية رقم ١قرة )الف ٣أجونج مع الموافقات البيئية بموجب المادة 
( تحديد دور مقاطعة تولونج أجونج خدمة البيئة في الإشراف على الجهات الفاعلة في مجال ٢

 .المشروعات متناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة التي لا تلتزم بالموافقات البيئية من منظور الفقه البيئي
 طريقة البحث التي يستخدمها الباحثون هي طريقة نوعية مع نوع من البحث الميداني. تقنيات
 ،جمع البيانات المستخدمة في هذا البحث هي الملاحظة والمقابلات والوثائق. وفي الوقت نفسه

 .تستخدم تقنيات تحليل البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص الاستنتاجات
واحد من كل خمسة جهات فاعلة في مجال  ( هناك١تظهر نتائج هذا البحث ما يلي: 

المشروعات الصغيرة والمتوسطة في منطقة تولونج أجونج لم تحصل على موافقة بيئية بعد، مما يعني أن 
العديد من الجهات الفاعلة في مجال المشروعات الصغيرة والمتوسطة في منطقة تولونج أجونج لم تمتثل 
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( الدور خدمة البيئة في منطقة تولونجاجونج ٢. ٢٠٢١م لعا٢٢ بشكل كامل للائحة الحكومية رقم 
في تنفيذ الإشراف ضد الجهات الفاعلة في مجال المشروعات المتناهية الصغر والصغيرة والمتوسطة التي 
لا تمتثل للموافقات البيئية من منظور الفقه البيئي، ويتم ذلك من خلال: أولًا المراقبة المباشرة وغير 

ا عن طريق الذهاب إلى الموقع لتنفيذ الإشراف المباشر والتحقق. مباشر. إذا كانت هناك المباشرة، وثانيً 
أنشطة تجارية ضارة، فسيتم إصدار خطاب تحذير من قبل خدمة البيئة، إذا لم يتم الالتزام به سيؤدي 

رة البيئة تقوم دائإلى فرض عقوبات إدارية، وهي إلغاء التصاريح والإغلاق الدائم للأنشطة التجارية. 
في منطقة تولونجاجونج بنشاط بالتواصل مع الجهات الفاعلة في قطاع الأعمال للتأكيد على أهمية 
وعي الجهات الفاعلة في مجال الأعمال في حماية البيئة. وهذا يتوافق مع مبادئ الفقه البيئي حيث 

كن تحقيقه من خلال دور يجب على خدمة البيئة مع المجتمع الحفاظ على البيئة وحمايتها، وهو ما يم
مراقبة خدمة البيئة تجاه المجتمع، وخاصة الجهات التجارية، في حماية البيئة من أجل فائدة الحياة معًا 

 داخل البلد.

 

 

 


